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Abstract-  This community service program aims to optimize the use of 

limited residential land and enhance technological literacy in agriculture 
among the Karya Tani Women Farmer Group (KWT) in Kelurahan 
Setiamulya, Tasikmalaya. The program involved training and 
implementation of a vertical compost garden and a smart farming system 
using soil moisture sensors, microcontrollers, and an automatic irrigation 
pump. Activities included initial observation, planning, prototype assembly, 
training, technology implementation, and evaluation. The results 
demonstrated a significant improvement in participants’ knowledge. Before 
the training, only 6 participants (20%) understood the concept of smart 
farming, which increased to 21 participants (70%) after the training. 
Similarly, understanding of vertical garden benefits rose from 7 participants 
(23.3%) to 23 participants (76.7%). Furthermore, the vertical compost 
garden prototype was successfully applied in home yards, and the 
automatic irrigation device functioned effectively. These findings indicate 
that appropriate technological interventions like smart farming can 
significantly enhance household farming productivity and sustainably 
empower local communities.. 
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Abstrak- Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan lahan pekarangan dan meningkatkan 
literasi teknologi pertanian pada Kelompok Wanita Tani (KWT) Karya Tani 
di Kelurahan Setiamulya, Tasikmalaya. Kegiatan dilaksanakan melalui 
pelatihan dan penerapan vertical compost garden serta sistem smart 
farming berbasis sensor kelembaban tanah, mikrokontroler, dan pompa 
otomatis. Tahapan kegiatan meliputi observasi awal, perencanaan, 
perakitan alat, pelatihan, penerapan teknologi, dan evaluasi. Hasil 
pelatihan menunjukkan peningkatan pengetahuan mitra secara signifikan. 
Sebelum pelatihan, hanya 6 responden (20%) yang menyatakan 
memahami konsep smart farming; setelah pelatihan meningkat menjadi 21 
responden (70%). Begitu pula, pemahaman tentang manfaat vertical 
garden meningkat dari 7 responden (23,3%) menjadi 23 responden 
(76,7%). Selain itu, prototipe vertical compost garden berhasil 
diaplikasikan di pekarangan rumah anggota KWT, dan alat penyiraman 
otomatis dapat dioperasikan dengan baik. Temuan ini menunjukkan bahwa 
pendekatan teknologi tepat guna seperti smart farming efektif dalam 
meningkatkan produktivitas pertanian rumah tangga serta 
memberdayakan masyarakat secara berkelanjutan. 

 

I. PENDAHULUAN 

Pertanian masih menjadi sektor krusial bagi masyarakat di Kota Tasikmalaya, khususnya bagi 

kelompok masyarakat seperti Kelompok Wanita Tani (KWT) Karya Tani di Kelurahan Setiamulya. Namun, 

praktik pertanian yang dijalankan masih bersifat konvensional dan menghadapi tantangan signifikan, 

seperti keterbatasan lahan, efisiensi produksi yang rendah, serta minimnya pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam kegiatan bertani. Mayoritas anggota KWT memanfaatkan pekarangan 

rumah sebagai lahan tanam, tetapi belum mengoptimalkannya secara produktif dan berkelanjutan [1], [2], 

[3]. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam 

memanfaatkan teknologi pertanian menjadi kendala utama dalam peningkatan produktivitas pertanian 

rumah tangga. Di sisi lain, potensi besar dari konsep smart farming dan vertical garden belum 
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dimanfaatkan secara maksimal. Smart farming merupakan pendekatan berbasis teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi dan hasil pertanian melalui otomatisasi, sensorik, dan pemantauan digital [4], [5], 

[6]. Penerapan teknologi ini dinilai relevan dan aplikatif untuk mengatasi keterbatasan yang dihadapi oleh 

kelompok tani skala kecil seperti KWT. 

Program pengabdian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk memberikan solusi yang konkret dan 

berbasis teknologi tepat guna bagi kelompok wanita tani. Solusi yang ditawarkan berupa pelatihan dan 

implementasi teknologi smart farming, khususnya melalui penerapan vertical compost garden dan sistem 

penyiraman otomatis berbasis sensor kelembaban tanah. Selain memperkenalkan inovasi pertanian 

modern, kegiatan ini juga bertujuan meningkatkan kapasitas dan kemandirian anggota KWT dalam 

mengelola pertanian di lahan pekarangan [10], [12]. 

Dengan pendekatan partisipatif dan kolaboratif bersama masyarakat, program ini diharapkan dapat 

menjadi model pengembangan pertanian skala rumah tangga yang adaptif terhadap keterbatasan sumber 

daya, serta mampu meningkatkan ketahanan pangan lokal secara berkelanjutan [11]. 

 

II. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan program pengabdian ini disusun melalui serangkaian tahapan terstruktur dan 

komprehensif, yang bertujuan tidak hanya untuk menyelesaikan permasalahan mitra secara teknis, tetapi 

juga untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian kelompok sasaran secara berkelanjutan. Setiap 

tahapan dirancang dengan pendekatan partisipatif, kolaboratif, dan berbasis teknologi tepat guna. Pada 

gambar 1 terdapat metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang akan dilaksanakan. 

 
Gbr 1. Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

Tahap observasi dan Identifikasi Masalah dilaksanakan dengan melakukan observasi langsung di 

lapangan serta wawancara dengan pemangku kepentingan lokal, termasuk aparat Kelurahan Setiamulya 

dan pengurus KWT Karya Tani. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menggali permasalahan riil yang 

dihadapi mitra. Hasil identifikasi menunjukkan dua permasalahan pokok: keterbatasan lahan pertanian 

dan minimnya literasi teknologi dalam kegiatan budidaya. 
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Tahap perencanaan dan Rancang Bangun Teknologi dilaksanakan berdasarkan hasil observasi, tim 

menyusun perencanaan teknis yang mencakup desain vertical compost garden dan sistem smart farming. 

Desain alat mencakup penggunaan sensor kelembaban tanah, mikrokontroler berbasis IoT, pompa air 

otomatis, serta integrasi dengan aplikasi Android sebagai antarmuka pengguna. Tahap ini juga melibatkan 

diskusi teknis untuk memastikan alat dirancang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik lahan 

pekarangan mitra. 

Tahap perakitan prototipe dilakukan oleh mahasiswa yang tergabung dalam tim, sebagai bagian dari 

pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). Prototipe disusun di laboratorium kampus, 

memastikan setiap komponen terpasang dan berfungsi optimal sebelum dibawa ke lapangan. 

Tahap pelatihan dan Penyuluhan Teknis dilaksanakan secara luring dengan pendekatan demonstratif 

dan praktik langsung. Materi pelatihan mencakup pengenalan konsep smart farming, manfaat vertical 

garden, serta langkah-langkah penggunaan alat otomatisasi penyiraman. Pelatihan dihadiri oleh pengurus 

KWT, anggota GAPOKTAN, serta tokoh masyarakat setempat, guna memperkuat penerimaan dan 

dukungan komunitas. 

Tahap implementasi teknologi di lahan mitra dilakukan Setelah pelatihan, teknologi yang telah dirakit 

diinstalasi di pekarangan rumah anggota KWT. Proses implementasi dilakukan bersama mitra, sehingga 

mereka memahami alur kerja dan prinsip fungsional alat secara menyeluruh. Tahap ini juga menjadi 

momen validasi fungsi alat di kondisi lingkungan nyata. 

Tahap pendampingan dilakukan dengan kunjungan rutin untuk memantau efektivitas alat serta 

kendala teknis yang dihadapi mitra. Evaluasi dilaksanakan dengan menggunakan instrumen survei pre-

test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan. Selain itu, pengamatan langsung terhadap 

penggunaan alat menjadi dasar evaluasi dampak implementasi terhadap produktivitas dan kenyamanan 

bertani. 

Dengan pendekatan sistematis ini, metode pelaksanaan tidak hanya berfokus pada keberhasilan 

instalasi teknologi, tetapi juga pada proses pemberdayaan dan pembelajaran berkelanjutan bagi mitra 

sasaran. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri dari serangakain kegiatan sebagaimana yang telah disusun 

dalam proposal. Kegiatan yang telah diaksanakan sampai saat laporan kemajuan ini disusun telah sampai 

pada tahapan pelatihan. Berikut tahapan pengabdian yang telah dilaksanakan: 

 

A. OBSERVASI DAN IDENTIFIKASI MASALAH 

Sebelum melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema penerapan teknologi 
smart farming di kelompok wanita tani karya tani kelurahan setiamulya dilakukan observasi awal untuk 
mengetahuai permasalahan yang terjadi pada mitra. 

 
Gbr 2. Obeservasi Awal dengan Lurah Setiamulya 
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Pada gambar 2 terdapat dokumentasi observasi awal, observsai awal diawali dengan kegiatan 

koordinasi dengan Lurahan Setiamulya selaku aparatur pemerintahan di lingkungan setiamulya. Pada 

tahap observasi awal ini dilakukan wawancara terkait permasalahan yang terjadi di Kelurahan Setiamulya 

dan prioritas waktu penyelesaiannya. Dari diskusi tersebut menghasilkan kesimpulan ermasalahan 

produktivitas pemberdayaan wanita melalui sektor pertanian yang diwadahi oleh KWT Karya Tani 

Kelurahan Setiamulya merupakan salah satu permasalahan yang urgent dan harus segera diselesaikan. 

 
Gbr 3. Observasi awal dengan KWT Karya Tani 

Setelah mendapatkan permasalahan mitra, selanjutnya observasi dilanjutkan dengan melakukan 

pendalaman di lokasi sekretariat KWT Karya Tani Kelurahan Setiamulya. Pada gambar 3 terdapat 

observasi lanjutan di sekretariat KWT Karya Tani Kelurahan Setiamulya. Dalam foto tersebut terdapat 

ketua kelompok pengabdian, lurah Setiamulya dan ketua KWT Karya Tani. 

Dari hasil observasi tersebut dihasilkan kesimpulan bahwasanya permasalahan produktifitas dari 

anggota KWT bersumber dari kurang optimalnya pemanfaatan lahan pekarangan menjadi lahan untuk 

pertaian. Selain itu pengetahuan anggota KWT terhadap penerapan teknologi smart farming untuk 

optimalisasi pertanian masih kurang. 

 

B. PERENCANAAN DAN PERANCANGAN TEKNOLOGI 

Pada tahap ini tim melakukan survey dan rapat koordinasi terkait teknis pelaksanaan kegiatan yang 

akan dilakukan. Dalam tahap perencanaan dibicarakan terkait prototype yang akan di buat berdasarkan 

kebutuhan dari mitra, materi pelatihan dan waktu pelatihan. Pada gambar 4 terdapat dokumentasi tahap 

perancanaan dari tim pengabdian. 

 
Gambar 4. Rapat Persiapan Pengabdian 
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Setelah dilakuakan perencanaan internal dilakukan koordinasi dengan mitra untuk melakukan 

konfirmasi terhadap perencanaan yang telah dilaksanakn oleh tim pengabdian. Pada gambar 4 terdapat 

dokumentasi survey lanjutan dalam rangka koordinasi dengan mitra. 

 

Gambar 5. Survey dan koordinasi dengan mitra 

Pada tahap ini dilakukan perakitan prototype alat smart farming dan vertical compost garden yang 
akan digunakan dalam pelatihan. Setelah dilakukan perencanaan dan verifikasi kebutuhan mitra, 
selanjutnya prototype dirakit oleh tim pengabdian. Pada gambar 7 terdapat dokumentasi perakitan 
prototype yang dilakukan oleh tim. 

 

Gambar 6. Perakitan Prototype 

Selanjutnya dilakukan pelatihan pada masyarakat mengenai cara pembuatan vertical compost 
garden dan penggunaan alat smart farming. Acara ini dihadiri oleh tim pengabdian ketua GAPOKTAN 
Setiamulya (gabungan kelompok tani), ketua KWT, Lurah Setiamulya dan anggota KWT Karya Tani. Pada 
Gambar 7 a dan b terdapat gambar dokumentasi pelaksanan pelatihan. 

        

(a)                                                            (b) 

Gambar 7. Dokumentasi Pelatihan 
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Dalam pelatihan tersebut diberikan survey pengetahuan mitra sebelum dan sesudah pelaksanaan 

pelatihan. Pertanyaan survey pengetahuan mitra terdapat pada tabel 1. 

Tabel 1. Daftar pertanyaan mitra 

No Pertanyaan 

1 Apakah Anda mengetahui apa yang dimaksud dengan istilah "Smart Farming"? 

2 Apakah Anda mengetahui kegunaan Smart Farming dalam pertanian? 

3 Apakah Anda mengetahui apa yang dimaksud dengan istilah "Vertical Garden"? 

4 Apakah Anda mengetahui kegunaan Vertical Garden dalam pertanian? 

5 Sejauh mana Anda mengetahui bahwa penggunaan Smart farming dapatmembantu produktifitas 

dalam pertanian? 

Pada gambar 9 terdapat hasil survey pengetahuan mitra sebelum dan sesudah pelaksaan pelatihan, 

dari gambar tersebut dapat disimpulkan adanya peningkatan pengetahuan pada mitra. 

 

Gambar 8. Grafik pengetahuan mitra 

C. PENULISAN REFERENSI 
Identitas item referensi diketik dalam urutan nomor yang diberi tanda kurung siku (seperti [1]) 

mengikuti standat IEEE. Pada saat mengacu item referensi, gunakan nomor referensinya saja, misalnya 
[2] (seperti pada penomoran persamaan). Dalam pengacuan referensi, dimungkinkan untuk mengambil 
acuan referensi sekaligus (misalnya [1],[2],[3]). Beberapa contoh item referensi dengan kategori yang 
berbeda ditampilkan pada bagian Referensi yang meliputi: contoh buku pada [1], contoh seri buku dalam 
[2], contoh artikel jurnal di [3], contoh paper seminar di [4], contoh paten dalam [5], contoh website di [6], 
contoh dari suatu halaman web di [7], contoh manual databook dalam [8], contoh datasheet dalam [9], 

contoh tesis master di [10], contoh laporan teknis dalam [11], contoh standar dalam [12]. 

Gunakan mesin sitasi otomatis dalam menuliskan sitasi dan referensi seperi mendeley dan zotero. 
Jumlah referensi yang relevan dalam penyusunan artikel ini sekurang-kurangnya memuat 6 buah referensi 
yang berasal dari jurnal nasional maupun internasional dalam kurun waktu maksimal 10 tahun terakhir. 

 

IV. KESIMPULAN 

Implementasi smart farming pada KWT Karya Tani berhasil meningkatkan optimalisasi lahan. Serta 

pelatihan smart farming pada anggota kelompok berhasil meningkatkan pengetahuan anggota KWT Karya 

tani. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan pengetahuan mitra secara signifikan. Sebelum pelatihan, 

hanya 6 responden (20%) yang menyatakan memahami konsep smart farming; setelah pelatihan 

meningkat menjadi 21 responden (70%). Begitu pula, pemahaman tentang manfaat vertical garden 
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meningkat dari 7 responden (23,3%) menjadi 23 responden (76,7%). Selain itu, prototipe vertical compost 

garden berhasil diaplikasikan di pekarangan rumah anggota KWT, dan alat penyiraman otomatis dapat 

dioperasikan dengan baik. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan teknologi tepat guna seperti smart 

farming efektif dalam meningkatkan produktivitas pertanian rumah tangga serta memberdayakan 

masyarakat secara berkelanjutan. 
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